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ABSTRAK

Tujuan untuk menganalisis makna Pemeliharaan Tuhan kepada
Elia sebagaimana tercatat dalam 1 Raja-raja 17:1—6. Penelitian ini
merupakan penelitian Kualitatif dengan metode kritik historis yang di
laksanakan di Perpustakaan IAKN Manado pada tahun 2025 data di
kumpulkan melalui literatur seperti buku, artikel, majalah, dokumen,
kisah-kisah sejarah dan lain-lain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Elia tampil sebagai nabi
yang taat, berani, dan setia dalam menyampaikan firman Tuhan.
Pemeliharaan Tuhan dinyatakan secara nyata ketika Elia
diperintahkan untuk menyembunyikan diri di tepi Sungai Kerit. Di
tempat itulah Tuhan memelihara Elia melalui burung-burung gagak
yang setiap pagi dan petang mengantarkan roti dan daging, air sungai
sebagai minumannya. Burung gagak yang menurut hukum Taurat
dianggap najis justru menjadi alat pemeliharaan Tuhan, menunjukkan
bahwa kehendak Allah melampaui batasan budaya dan hukum
manusia. Melalui pendekatan kritik historis, penelitian ini menemukan
bahwa peristiwa tersebut bukan hanya merupakan kisah historis, tetapi
Jjuga mengandung pesan teologis yang mendalam tentang kedaulatan
Allah, pemeliharaan, dan penyertaan-Nya terhadap hamba -hamba-
Nya.
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A HISTORICAL-CRITICAL STUDY OF GOD’S PROVIDENCE

FOR ELIJAH ACCORDING TO 1 KINGS 17:1-6
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ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the meaning of God's
providence toward Elijah as recorded in 1 Kings 17:1—6. This research is a
qualitative study using the historical-critical method and was conducted at
the IAKN Manado Library in 2025. Data were collected through literature
such as books, articles, journals, documents, historical narratives, and other
relevant sources.

The results of the research indicate that Elijah emerges as a prophet
who is obedient, courageous, and faithful in delivering God's word. God's
providence is clearly demonstrated when Elijah is commanded to hide by the
brook of Cherith. It is in that place that the Lord sustains Elijah through ravens
that brought him bread and meat every morning and evening, and the brook
provided him with water to drink. Interestingly, the raven—an unclean animal
according to the Law of Moses—becomes the instrument of God's provision,
showing that God's will transcends human cultural and legal boundaries.

Keyword : Historical-Critical Study, God Providence

vi



